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RINGKASAN

Desain Alat Titrator Untuk Titrasi Termometrik Menggunakan Mikroskop
Dynolite dan Termometer; Ruri Andika Surya P, 071810301068; 2014: 54
halaman; Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Jember.

Titrasi termometrik merupakan teknik titrasi di mana perubahan panas reaksi
menjadi objek pengamatan. Prinsip titrasi ini mengedepankan perubahan suhu pada
tiap penambahan titran hingga terjadi titik ekivalen di mana jumlah mol titran sama
dengan jumlah mol titrat. Panas hasil reaksi disebut entalpi reaksi sedangkan kurva
hasil titrasi disebut enthalpograms. Pada titrasi termometrik entalpi reaksi ada dua
jenis yaitu endoterm dan eksoterm. Pada umumnya komponen alat titrasi termometrik
biasanya terdiri dari sensor suhu, wadah titran, tempat titrat, pompa syringe, perekam

atau personal komputer.

Penelitian ini dilakukan dengan maksud dan tujuan untuk mengembangkan alat
titrator yang sudah ada sebelumnya dengan mendesain alat baru agar lebih cepat,
simpel dan ekonomis. Alat titrator dalam penelitian ini mempunyai prinsip kerja yang
hampir sama dengan alat titrator sebelumnya. Sehingga titrator pada penelitian ini
dapat berfungsi untuk mengamati perubahan suhu serta menentukan titik ekivalen,
Dalam penelitian ini komponen alat titrator yang dipakai berupa termometer,
mikroskop dynolite, Analog to Digital Converter (ADC), motor listrik DC, rangkaian
NES555, pompa akuarium, power supply, komputer serta penggunaan software

Labview 8.6.

Pelaksanaan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu : (i)

penyiapan alat dan bahan, (ii) kalibrasi laju alir pompa untuk titran, (iii) pengujian
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sistem titrator otomatis dengan menggunakan titrasi asam basa dan titrasi kompleks,

(iv) analisa data (uji akurasi dan presisi).

Pengujian proses titrasi dilakukan dengan menggunakan variasi konsentrasi
pada titrasi asam basa CH;COOH (0,1; 0,15) M sebagai titrat dan NaOH (0,2; 0,3) M
sebagai titran. Sedangkan untuk titrasi kompleks terbagi menjadi dua macam reaksi
yaitu reaksi yang bersifat eksoterm dan reaksi endoterm. Untuk reaksi yang bersifat
reaksi eksoterm dilakukan dengan variasi konsentrasi Ca (0,005; 0,01) M sebagai
titrat dan EDTA 0.01M sebagai titran. Sedangkan untuk reaksi endoterm
menggunakan titrasi Mg (0,005; 0,01) M sebagai titrat dan EDTA 0,01M sebagai
titran. Selain itu penelitian ini juga mencoba reaksi kompleks campuran antara Mg-
Ca dengan konsentrasi 0,01 M sebagai titrat dengan EDTA 0,01M sebagai titran.
Hasil titrator otomatis ini kemudian akan diuji akurasi dan kepresisiannya.

Hasil perhitungan akurasi dan presisi membuktikan bahwa untuk titrasi asam
asetat 0,1M dengan NaOH 0,2M mempunyai akurasi 111.360 % dan presisi 1.5 ,
untuk asam asetat 0.15M dengan NaOH 0.3M mempunyai akurasi 111.820 % dan
presisi 5.240. Sedang untuk titrasi kompleks antara Ca 0.005M dan 0.01M dengan
0.0IM EDTA mempunyai nilai akurasi berturut-turut yakni sebesar 111.060 % dan
105.360 % serta nilai presisinya berturut-turut 19.910 dan 4.800, untuk titrasi
kompleks Mg 0.005M dan 0.01M dengan EDTA 0.01M mempunyai nilai akurasi
berturut-turut yakni sebesar 114.600 % dan 89.100 % serta nilai presisinya berturut-
turut 16.000 dan 26.000.

Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa peggunaan
mikroskop dynolite dan termometer jika diterapkan untuk titrasi termometrik
memiliki tingkat keakuratan yang kurang baik dan tidak presisi. Namun, pada
pengujian titrasi kompleks antara EDTA 0,01 M dengan Ca 0,01 M dan titrasi asam
basa CH;COOH 0,1 M dengan NaOH 0,2 M menunjukkan kepresisian yang tinggi

karena memiliki nilai Kv < 5%.
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